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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh implementasi sistem pengendalian internal terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perguruan tinggi di Jawa Barat yang terdaftar pada BAN-

PT dengan 14 sampel perguruan tinggi namun hanya 10 perguruan tinggi yang 

dapat diolah datanya, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menunjukkan 

hasil sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem pengendalian internal perguruan tinggi di Jawa Barat 

yang terdaftar pada BAN-PT memiliki pengendalian internal yang telah 

dilaksanakan sepenuhnya. Hal tersebut dibuktikan dari hasil data berupa 

kuisioner berisi penyataan yang berkaitan dengan implementasi sistem 

pengendalian internal yang memiliki lima dimensi. Data yang diperoleh 

tersebut menunjukkan rata-rata jawaban  dari responden auditor internal 

tiap perguruan tinggi, menyatakan bahwa manajemen dan personel di 

perguruan tinggi dalam mengimplementasikan sistem pengendalian 

internal telah dilaksanakan sepenuhnya. Namun terdapat lima indikator 

yang masih memiliki kategori sebagian besar dilaksanakan yaitu, 1) 

Kebijakan sumber daya manusia dan prosedur dalam dimensi lingkunan 

pengendalian, 2)Adanya pengukuran terhadap besarnya risiko dalam 

dimensi penilaian risiko, 3) Risiko didasarkan pada urutan signifikannya 

dalam dimensi penilaian risiko, 4) Pemisahan tugas yang memadai dalam 

dimensi aktivitas pengendalian, dan 5) Akses laporan dalam dimensi 

informasi dan komunikasi. 

2. Dalam penelitian ini menilai kualitas laporan keuangan menggunakan 

acuan opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) sebagai interpretasi 

dari kualitas laporan keuangan yang sangat baik. Hasil penelitian ini 

adalah 80% laporan keuangan perguruan tinggi mendapatkan opini audit 

WTP. Maka dari itu, kualitas laporan keuangan perguruan tinggi di Jawa 
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Barat yang terdaftar pada BAN-PT memiliki laporan keuangan yang 

berkualitas karena opini Wajar Tanpa Pengecualian yang diperoleh oleh 

perguruan tinggi di Jawa Barat yang terdaftar pada BAN-PT lebih 

mendominasi. 

3. Implementasi sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian deskripsi 

tentang implementasi sistem pengendalian internal dan kualitas laporan 

keuangan. Pada hasil penelitian dari data yang diperoleh tentang 

implementasi sistem pengendalian internal menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi di Jawa Barat yang terdaftar pada BAN-PT melaksanakan 

sepenuhnya sistem pengendalian internal dengan sangat baik dan sejalan 

dengan laporan keuangan yang memiliki laporan keuangan yang 

berkualitas karena lebih banyak yang mendapat opini audit Wajar Tanpa 

Pengecualian yaitu sebanyak 80%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel implementasi sistem 

pengendalian internal yang memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan menggambarkan bahwa terdapat beberapa indikator 

yang belum sepenuhnya dilaksanakan terkait kebijakan sumber daya 

manusia dan prosedur, pengukuran resiko, memprioritaskan resiko dari 

ukuran signifikannya, pemisahan tugas yang memadai, dan akses laporan. 

Maka dari itu, penulis menyarankan kepada manajemen perguruan tinggi 

untuk lebih memiliki ketegasan dan kejelasan dalam penerapan kebijakan 

dan prosedur terkait sumber daya manusia. Lalu terkait risiko, manajemen 

perguruan tinggi untuk lebih memperhatikan analisa resiko sehingga 

manajemen perguruan tinggi dapat mengetahui urutan tingkat resiko yang 

mendapat prioritas. Selanjutnya, manajemen perguruan tinggi untuk dapat 

lebih tepat dalam menempatkan personel sesuai fungsi dan 
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tanggungjawabnya. Dan untuk akses informasi, prosedur operasionalnya 

untuk lebih mempermudah akses data agar seluruh pengguna internal 

maupun eksternal yang berwenang dapat dengan mudah mendapatkan 

manfaatnya.  

2. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

serupa dapat melakukan hal sebagai berikut: 

a. Menggunakan data terbaru terkait jumlah populasi perguruan 

tinggi di Jawa Barat yang terdaftar pada BAN-PT karena populasi 

dalam penelitian ini menggunakan data sebelum pembaharuan pada 

Juli 2015. 

b. Menambah variabel lain yang terkait dengan kualitas laporan 

keuangan agar penelitian dapat menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti teknologi dan 

informasi, sumber daya manusia, standar akuntansi keuangan, dan 

proses audit. 

c. Menambah pernyataan kuisioner dalam suatu indikator agar dapat 

mewakili indikator tersebut. 


